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MOTTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi Allah 

berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” 

(QS. AL-Insyirah: 5-6) 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

(QS. AL Ghafar 44) 

“Jangan takut salah, karena dengan kesalahan pertama 

kita dapat belajar untuk lebih baik dilangkah 

selanjutnya” 

(Buya Hamka) 

“Jika jalannya buntu, mari gambar peta baru” 

(Yani Balqis Hidayah) 

“I have come to love myself for who I am, for who I 

was, and for who I hope to become” 

(Kim Namjon) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang, kubaringkan badan 

dan berteriak menang” 

(Nadin Amizah) 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan tingkat 

pendidikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai penggelapan pajak. 

Objek penelitian adalah mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang angkatan 2021–2024. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap persepsi mahasiswa mengenai penggelapan pajak, yang berarti semakin tinggi 

tingkat religiusitas, semakin rendah kecenderungan mahasiswa memandang 

penggelapan pajak sebagai tindakan yang dapat diterima. Demikian pula, tingkat 

pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap persepsi mahasiswa 

mengenai penggelapan pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan, khususnya dalam bidang akuntansi dan perpajakan, semakin kuat 

pemahaman mahasiswa mengenai dampak hukum dan etika dari penggelapan pajak, 

sehingga mereka cenderung menolak praktik tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran pendidikan dan 

nilai religiusitas dalam membentuk sikap etis mahasiswa akuntansi terhadap pajak. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan dalam 

memperkuat integrasi nilai moral dan etika dalam kurikulum, khususnya pada mata 

kuliah yang berkaitan dengan perpajakan. 

Kata kunci: Religiusitas, Tingkat Pendidikan, Persepsi, Penggelapan Pajak, 

Mahasiswa Akuntansi 
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                                                             BAB 1 

                                     PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Saat ini Indonesia sedang dalam tahap pembangunan menuju negara maju. 

Ada banyak hal yang harus dipersiapkan pemerintah untuk mencapainya. Salah 

satu hal yang perlu diperhatikan adalah kesiapan keuangan negara untuk 

membiayai setiap kegiatan yang nantinya akan mendukung Indonesia menjadi 

negara maju. Pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaan negara dengan 

cara menghimpun dana dari  dalam dan juga dari luar negeri. Penghasilan dari 

dalam Negara yang berpotensi mendongkrak kas negara salah satunya berasal dari 

pajak. Pengertian pajak berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

7 tahun 2021 adalah kontribusi wajib dari individu dan badan ke negara-negara 

yang sifatnya memaksa dengan hukum dan Penghargaan tersebut tidak diterima 

secara langsung, tetapi digunakan untuk keperluan negara dan kemakmuran rakyat. 

Penerimaan dalam negara,  pemerintah memberi pajak ke wajib pajak yang 

bertujuan untuk pembangunan nasional dan menyeimbangkan pengeluaran negara 

dengan penerimaan negara. Semua pengeluaran yang bersifat umum, termasuk 

dalam kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Indonesia merupakan negara 

berkembang yang anggarannya dalam pembiayaan pembangunan negara salah 

satunya dihimpun dari dari pajak. 

      Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama negara yang berfungsi 

untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, termasuk pembangunan 

infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik lainnya. Namun, 

realisasi penerimaan pajak di Indonesia masih sering menghadapi tantangan besar, 

salah satunya adalah praktik penggelapan pajak (tax evasion). Penggelapan pajak 

merupakan tindakan ilegal yang dilakukan wajib pajak untuk menghindari 

pembayaran pajak dengan cara menyembunyikan atau memanipulasi data 

penghasilan sebenarnya.
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Praktik ini tidak hanya merugikan negara dari sisi penerimaan, tetapi juga 

mencerminkan lemahnya kesadaran dan kepatuhan pajak dalam masyarakat. 

Tabel 1.1 pencapaian penerimaan pajak 2020-2024 

Tahun 
Target (Rp 

Triliun) 

Realisasi (Rp 

Triliun) 

Pencapaian 

(%) 

Pertumbuhan  

(%) 

2020 1.198,80 1.072,10 89,40% -19,60% 

2021 1.229,60 1.278,60 103,99% 19,30% 

2022 1.485,10 1.716,80 115,60% 34,30% 

2023 1.818,30 1.869,20 102,80% 8,90% 

2024 1.988,90 1.932,40 97,20% 3,50% 

Sumber: data kontan  

Gambar 1.1 Tax Buoyancy  

 

Sumber: Data diolah 

Meskipun penerimaan pajak Indonesia menunjukkan tren peningkatan 

dalam beberapa tahun terakhir, fluktuasi pencapaian target menandakan masih 

adanya tantangan dalam optimalisasi kepatuhan pajak. Penurunan tax buoyancy 

dari tahun 2021 hingga 2024, seperti terlihat pada grafik, mencerminkan 

menurunnya efektivitas penerimaan pajak terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

0,09

1,94 1,92

1,17

0,71

2020 2021 2022 2023 2024

Tax Buoyancy

Tax Buoyancy
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dapat mengindikasikan adanya praktik penghindaran atau penggelapan pajak di 

masyarakat. Kondisi ini menjadi alasan penting untuk meneliti penggelapan pajak, 

karena upaya peningkatan penerimaan negara tidak hanya bergantung pada 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada kepatuhan wajib pajak. Mahasiswa 

akuntansi dipilih sebagai objek penelitian karena mereka adalah calon profesional 

di bidang keuangan dan perpajakan yang kelak berperan langsung dalam sistem 

perpajakan, sehingga pemahaman dan persepsi mereka terhadap penggelapan pajak 

sangat penting untuk diketahui sejak dini. Selain itu, pendekatan teoritis seperti 

Theory of Planned Behavior (TPB) menekankan bahwa sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku yang terbentuk sejak masa pendidikandapat 

mempengaruhi niat dan perilaku seseorang dalam menghadapi dilema etika, 

termasuk dalam konteks kepatuhan pajak. Oleh karena itu, mempelajari persepsi 

mahasiswa akuntansi terhadap penggelapan pajak tidak hanya relevan secara 

akademis, tetapi juga penting secara praktis sebagai upaya preventif untuk 

membentuk karakter dan integritas calon wajib pajak yang beretika dan patuh 

hukum di masa depan. 

Penggelapan pajak merupakan masalah serius yang dihadapi oleh banyak 

negara. Tindakan ini tidak hanya merugikan pendapatan negara, tetapi juga 

berdampak negatif terhadap pembangunan sosial dan ekonomi (Wu dan kawan-

kawan 2020). Memahami persepsi tentang penghindaran pajak sangatlah penting 

untuk murid akuntansi Karena untuk membentuk perilaku etika dan kepatuhan 

mereka di dalam karir masa depan . Mahasiswa akuntansi sebagai calon profesional 

di bidang keuangan mempunyai peranan penting dalam mencegah dan mitigasi 

penggelapan pajak sesuai dengan penelitian (Zafira et al., 2023) siswa akuntansi 

melawan penghindaran pajak . Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap penggelapan pajak. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan cukup banyak faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang terhadap penggelapan pajak, terdapat berbagai faktor yang 
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saling mempengaruhi dan berkontribusi terhadap perilaku wajib pajak. 

Pengetahuan wajib pajak merupakan faktor penting lainnya, ((Hasanah & 

Mutmainah, 2020) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap peraturan 

perpajakan membuat wajib pajak lebih rentan melakukan penggelapan pajak. 

((Terzić et al., 2022) menunjukkan itu penggelapan pajak juga dipengaruhi oleh 

politik dan kondisi ekonomi.  Sebagian besar penelitian terdahulu (Ningsih & 

Devy, 2014; Rahman, 2013) berfokus pada perilaku wajib pajak secara umum, 

tanpa menggali lebih dalam bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi sebagai 

calon profesional di bidang keuangandipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 

Padahal, kelompok ini memiliki peran strategis dalam membangun kepatuhan 

pajak di masa depan. 

Dalam penelitian ini, variabel Religiusitas dipertimbangkan karena 

religiusitas mencerminkan sejauh mana nilai-nilai keagamaan memengaruhi sikap 

dan perilaku seseorang. Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 

menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab moral, serta kepatuhan terhadap 

aturan, termasuk dalam konteks perpajakan. Religiusitas dapat membentuk 

kerangka moral yang mendorong individu untuk menghindari tindakan yang 

bertentangan dengan hukum dan nilai keagamaan, seperti penggelapan pajak. Oleh 

karena itu, meneliti pengaruh Religiusitas terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

mengenai penggelapan pajak penting untuk memahami sejauh mana faktor spiritual 

dapat memengaruhi sikap terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini juga mengkaji 

Tingkat Pendidikan sebagai variabel lain yang relevan, karena semakin tinggi 

tingkat pendidikan, khususnya dalam bidang akuntansi dan perpajakan, semakin 

besar pula kemungkinan seseorang memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai konsekuensi etis dan hukum dari tindakan penggelapan pajakReligiusitas 

diyakini secara signifikan mempengaruhi sikap, nilai, dan perilaku individu. Ini 

dapat berfungsi sebagai kompas moral yang memandu individu dalam membuat 

keputusan etis, termasuk yang terkait dengan kewajiban keuangan seperti pajak. 
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Religiusitas yang tinggi dapat mengurangi kemungkinan terlibat dalam 

penggelapan pajak, karena sering dipandang sebagai tindakan berdosa yang 

bertentangan dengan ajaran agama (Kurnianingsih & Dwi Atmoko, 2022). 

Mengkaji kedua aspek ini secara bersamaan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana pendidikan dan religiusitas saling 

berinteraksi dalam membentuk sikap terhadap penggelapan pajak. Pendidikan yang 

mengedepankan nilai-nilai religius dapat memperkuat komitmen individu untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan, sementara pendidikan yang kurang 

memperhatikan aspek moral dapat meningkatkan kecenderungan untuk melakukan 

penggelapan  

Religiusitas  yang mencakup nilai-nilai dan ajaran agama, dapat 

mempengaruhi sikap individu terhadap moralitas dan etika. Dalam konteks pajak, 

mahasiswa yang memiliki tingkat religiositas tinggi mungkin lebih cenderung 

untuk melihat penggelapan pajak sebagai tindakan yang tidak etis dan bertentangan 

dengan ajaran agama. Sebaliknya, mahasiswa dengan religiositas rendah mungkin 

lebih menganggap penggelapan pajak sebagai hal yang dapat diterima atau bahkan 

wajar dalam konteks tertentu. Di sisi lain, tingkat pendidikan juga berperan 

signifikan dalam membentuk persepsi. Mahasiswa akuntansi yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang sistem perpajakan, hukum, dan etika 

profesional mungkin lebih mampu mengidentifikasi dampak negatif dari 

penggelapan pajak. Sebuah pendidikan yang baik dalam akuntansi dan perpajakan 

dapat meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan hukum dalam 

pengelolaan pajak. 

  Selain itu, dari segi religiusitas juga memiliki pengaruh terhadap persepsi 

seseorang mengenai pengggelapan pajak. Religiusitas adalah keyakinan agama 

yang dianut seseorang akan memberikan peningkatan nilai-nilai etika dalam 

menjalankan kehidupan serta akan mempengaruhi perilaku setiap individu. 

Tingginya tingkat religiusitas seseorang akan berdampak positif terhadap etika 
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yang dimilikinya, dan cenderung menghindarkan diri dari tindakan penggelapan 

pajak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Kurnianingsih & Dwi Atmoko, 2022) 

bahwa religiusitas berpengaruh terhadap persepsi etis seseorang mengenai 

penggelapan pajak. Hasil ini didukung oleh penelitian Sofha & Utomo, (2018). 

Sementara hasil penelitian Dharma (2016) menyatakan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap persepsi etis seseorang mengenai penggelapan pajak.  

Penelitian (McGee et al., 2020) menemukan bahwa individu yang memiliki 

tingkat religiositas yang lebih tinggi cenderung lebih menentang penghindaran 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa religiositas berhubungan negatif dengan sikap 

etis terhadap penggelapan pajak, artinya semakin tinggi tingkat religiositas 

seseorang, semakin rendah persepsi etis mereka terhadap penghindaran pajka. 

Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian Ollyviani & Hidayatulloh (2022) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat religiositas individu, baik tinggi maupun 

rendah, belum mampu memengaruhi perilaku wajib pajak untuk tunduk pada 

norma-norma yang berlaku terkait pajak. Meskipun seseorang mungkin 

mengidentifikasi dirinya sebagai religius, praktik religiositasnya dapat bervariasi, 

dan beberapa individu mungkin menafsirkan penghindaran pajak sebagai tindakan 

yang etis. Ini berlawanan dengan temuan yang menyatakan bahwa religiositas 

selalu berhubungan negatif dengan sikap terhadap penghindaran pajak. Temuan 

ini menyoroti kompleksitas hubungan antara religiositas dan perilaku wajib pajak, 

serta menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti konteks sosial, budaya, dan 

kebijakan perpajakan mungkin juga berperan penting dalam memengaruhi sikap 

dan tindakan wajib pajak. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih 

dalam tentang interaksi antara religiositas dan dan tingkat Pendidikan untuk 

memahami secara komprehensif bagaimana tingkat Pendidikan dan nilai-nilai 

religius dapat memengaruhi kepatuhan pajak. 

  Pendidikan memiliki pengaruh terhadap persepsi seseorang mengenai 

pengggelapan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh (Meidiyustiani et al., 2022) 
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menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

pajak. Mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang peraturan perpajakan, sehingga mereka lebih 

mungkin untuk memahami dan menghormati kewajiban pajak, mengurangi 

kemungkinan penggelapan pajak. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi mindset 

mahasiswa terhadap etis tidak etisnya pengindaran pajak (Al Mamun et al., n.d.). 

Mahasiswa yang baru masuk dengan mahasiswa semester atas tentu memiliki pola 

pikir yang berbeda dalam menganggapi permasalahan terkait dengan penggelapan 

pajak. Religiusitas seringkali dihubungkan dengan nilai-nilai moral yang kuat. 

Individu yang religius cenderung memiliki kesadaran etika yang lebih baik dan 

lebih mungkin untuk menghindari tindakan yang melanggar hukum, termasuk 

penggelapan pajak. Religiusitas juga dapat meningkatkan kesadaran hukum 

individu. Individu yang religius lebih mungkin untuk memahami dan mematuhi 

hukum, termasuk peraturan perpajakan, sehingga mereka lebih sedikit cenderung 

melakukan penggelapan pajak.  

Tingkat pendidikan juga meningkatkan keterampilan analitis individu. 

Mahasiswa yang terdidik lebih mungkin untuk menganalisis situasi dan membuat 

keputusan yang tepat, termasuk dalam konteks perpajakan, sehingga mereka lebih 

sedikit melakukan penggelapan pajak (Al Mamun et al., n.d.). Penelitian ini relevan 

dalam konteks akuntansi karena mahasiswa akuntansi akan lebih mungkin untuk 

menghadapi situasi yang melibatkan perpajakan dalam karir mereka. Dengan 

memahami bagaimana religiusitas dan tingkat pendidikan mempengaruhi persepsi 

mereka tentang penggelapan pajak, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi lembaga pendidikan dan industri akuntansi. Penelitian (Ciucci, 2024) 

Penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan tingkat pendidikan dapat 

meminimalisir penghindaran pajak, tetapi juga mencatat bahwa pendidikan dapat 

menjadi pemicu individu untuk mengeksploitasi sistem pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun antara pendidikan dan penghindaran pajak memiliki hubungan 
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yang negatif, mekanisme di balik hubungan ini masih kontroversial. Penelitian ini 

juga ditentang oleh penelitian Menurut Simon James (2023), yang menjelaskan 

bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung berhubungan dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang kewajiban perpajakan dan etika terkait. 

Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi mungkin lebih cenderung untuk 

menilai penghindaran pajak sebagai tindakan yang tidak etis. 

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa sikap dan perilaku 

merupakan poin penting yang dapat memprediksi tindakan, namun perlu 

memperhitungkan norma subjektif seseorang dan mengukur kontrol perilaku yang 

dirasakan oleh orang tersebut (Rismauli et al., 2023). Theory of Planned Behavior 

adalah kerangka konseptual untuk menjelaskan mengapa orang bertindak seperti 

yang mereka lakukan. Keputusan bertindak dapat berasal dari diri sendiri maupun 

dari lingkungan sekitar. Komponen yang dapat dinilai dari teori ini adalah 

religiusitas, tingkat pendidikan  dan pemahaman perpajakan karena ketiga faktor 

tersebut dapat dipengaruhi dan dibentuk dari lingkungan internal sesesorang 

mengambil keputusan dengan atau tanpa melibatkan akibat setelah tindakan tersebut 

(Widyani & Utomo, n.d.) Seseorang dapat mempersepsikan sesuatu atas dasar apa 

yang diayakin dan berada dibawah kendali pribadinya sendiri adalah perilaku yang 

disebabkan oleh faktor internal, sedangkan apabila individu berperilaku atas dasar 

pengaruh dari luar yang mana dapat dipengaruhi oleh individu lain, dan terpaksa 

melakukan sesuatu karena sesuatu merupakan perilaku yang disebabkan oleh faktor 

eksternal. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tdengan judul pengaruh tingkat pendidikan dan religiusitas terhadap presepsi 

mahasiswa akuntansi tentang penggelapan pajak. Pada penelitian ini penulis 

mengambil objek penelitian dari sudut pandang mahasiswa S1 Akuntansi, Alasanya  

prodi S1 Akuntansi di Fakultas ekonomi dan bisnis disediakan berbagai ilmu 

mengenai perpajakan, mulai dari perpajakan 1 sampai perencanaan pajak. Selain 
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kemampuan teknis yang diajarkan,  Fakultas Ekonomi dan bisnis UNP  membekali 

mahasiswanya dengan pendidikan etika dalam kurikulum pembelajarannya. Salah 

satu mata kuliah wajib yang terdapat dalam kurikulum pembelajaran adalah  etika 

profesi. Penelitian ini sekaligus memberikan bukti empiris terkini mengenai 

pengaruh religiusitas dan tingkat pendidikan terhadap presepsi mahasiswa 

akuntansi tentang penggelapan pajak, dengan mengambil sampel mahasiswa 

akuntansi tahun masuk 2021-2024 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah : 

1. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa terkait 

penggelapan pajak ? 

2. Apakah tingkat studi atau pendidikan berpengaruh terhadap presepsi untuk 

melakukan penggelapan pajak? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap presepsi mahasiswa 

akuntansi terhadap penggelapan pajak 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap presepsi 

mahasiswa akuntansi terhadap penggelapan pajak 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 

a. Bagi Mahasiswa  

1 Sebagai pembelajaran bagi mahasiswa terutama jurusan akuntansi untuk 

lebih selektif dan patuh terhadap peraturan dan kebijakan terkait penggelapan pajak. 
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3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengaplikasikan pembelajaran 

selama masa perkuliahan dan menambah wawasan bagi penulis dan pembaca mengenai 

pengarug tingkat pendidikan dan religiusitas  terhadap persepsi mahasiswa terkait 

penggelapan pajak. 

    b.     Bagi Universitas  

1. Penelitian diharapkan ini dapat menambah literatur yang ada mengenai 

hubungan antara pendidikan, religiositas, dan penggelapan pajak, serta membuka 

ruang untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

2. Mahasiswa akuntansi dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang hubungan antara religiositas, pendidikan, dan persepsi mereka terhadap 

penggelapan pajak dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan tigkat 

pendidikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi tentang penggelapan pajak. 

Dengan menganalisis dan menguji data pada penelitian dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.    Religiusitas berpengaruh negatif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 

tentang penggelapan pajak.  

2.   Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif terhadap persepsi mahasiswa 

tentang penggelapan pajak.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut 

1. Penggunaan responden yang sudah mengetahui perpajakan dapat 

membatasi keragaman pandangan dan pengalaman, sehingga hasil 

penelitian tidak sepenuhnya mencerminkan populasi yang lebih luas. 

2. Penggunaan metode kuesioner memerlukan waktu dan sumber daya yang 

lebih banyak, serta dapat meningkatkan kompleksitas analisis data. 

 

5.3 Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Lembaga pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini sebagai bahan evaluasi untuk memperkuat integrasi nilai-nilai etika 

dan kejujuran dalam kurikulum akuntansi, khususnya dalam 

pembelajaran tentang pajak dan tanggung jawab profesional 

2. Penelitian berikutnya, dapat melakukan pengembangan model yang 

belum digunakan dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan 

variable potensial lain. 
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3. Pendidikan berpengaruh berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

pengelapan. Pajak terutama pemahaman Perpajakan. Oleh karena fakultas 

ekonomi dan busnis harus lebih meningkatkankembali materi perpajakan 

kepada mahasiswa agar tingkat pemahaman perpajakan jauh lebih baik dari 

sebelumnya. 
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